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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur Alhamdulillah marilah kita ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah - Nya, sehingga penyusunan dokumen Manual Indikator
Kinerja Utama Loka Riset Sumber Daya dan Kerentanan Pesisir dapat diselesaikan.

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi,
membuat strategi untuk mencapai tujuan dan mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dan semua fungsi manajemen
karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain seperti pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan tidak akan dapat berjalan dengan baik.

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kerja sebagai
penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana strategis yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. Didalam
rencana kinerja ditetapkan rencana kinerja tahunan untuk selurug indikator kinerja yang
ada pada tingkat sasaran dan kegiatan yang merupakan komitmen bagi instansi untuk
mencapainya dalam tahun tertentu.

Terkait dengan hal tersebut sebagai instrument untuk pengukuran capaian kinerja
LRSDKP, diperlukan Manual Indikator Kinerja Utama (IKU) LRSDKP yang menampilkan
informasi definisi IKU, formulasi perhitungan capaian IKU sampai dengan output/outcome.
Hasil pengukuran kinerja akan menjadi bahan masukan bagi perbaikan pelaksanaan

program dan kegiatan pada tahun berjalan, serta perbaikan perencanaan kinerja di tahun

mendatang.
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Gambar 1 : Alur Proses ISK Sarana pengelolaan kebijakan kelautan dan perikanan




Gambar 1 : Alur Proses I5K Sarana Pengelolaan Kebijakan Kelautan dan Perikanan
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Gambar 3 : Alur Proses ISK Data dan/atau Informasi Pemetaan Sumberdaya Kawasan Pesisir




Gambar 4 : Kerangka Logis ISK Data dan/atau Informasi Pemetaan Sumberdaya dan Kerentanan Pesisir




DUKUNGAN
MANAJEMEN
INTERNAL LINGKUP
BRSDM KP






INPUT

Dokumen Laporan

Kegiatan Manajerial

Keterangan
—» Proses

--+ Validasi dan koreksi

Pengesahan
dokumen oleh
PJPK dan PPO

kegiatan

Pengumpulan
dan
pemeriksaan
dokumen

Hasil

pemeriksaan

OUTPUT

Presentase jumlah
realisasi terhadap
target dokumen

Capaian Kinerja ISK

Gambar 5 : Alur Proses ISK Persentase Layanan Dukungan Manajemen Internal Satker LRSDHP
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Gambar 7: Kerangka Logis ISK Batas Tertinggi Nilai Temuan LHP BPK atas LK Satker LRSDKP




1. Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta

derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-
tugasnya.

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas
ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan
pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun
2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN
KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu
pada Peraturan Menteri PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.

Cara Pengukuran Capaian:

Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi :
a. Kualifikasi;

b. Kompetensi;

c. Kinerja; dan

d. Disiplin.

Kualifikasi diukur dari indikator

riwayat pendidikan formal terakhir

yang telah dicapai, meliputi : Nilai
a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga); Nama Kualifika
b. Pendidikan $-2 (Strata-Dua); Nilai Kualifikasi *) i
C. Pendidi_kan 5-1 (Strata-Satu) 5 Pendidikan S3 95
/D-4 (Diploma-Empat);
d. Pendidikan D-3 (Diploma- 4 | Pendidikan 52 20
Tiga) / SM (Sarjana Muda); 3 Pendidikan 51 15
e. Pendidikan D-1 (Diploma- 2 Pendidikan 10
Satu) /D-2 (Diploma-Dua)/ DI/SM
SLTA Sederajat; dan 1 Pendidikan 5
0 Pendidikan 1
SMP/SD

Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah
dilaksanakan yang meliputi: Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional/Diklat Teknis,
Diklat 20 Jam Pelajaran (JP) satu tahun terakhir dan
Seminar/Workshop/Konferensi/Setara sejak 2 (dua) tahun terakhir, dengan
formula sebagai berikut:




Nilai Kompetensi sesuai Jabatan

Nama Kompetensi **] Kompetens | Kompetensi | Kompetens
i Struktural Jabfung i 5taf

Dhikclort Struktural

Pernah lkut Diklat Fim pada
levelnya

Tidak Pernah lkut Diklat Pim pada
levelnya

Diklat Fungsional

Pernah lkut Dikiat Fungsional
Tidak Pernah lkut Diklat
Fungsional

Diklat 20 P

Pernah lkut Diklat 20 JP dalam
tahwn terakhir

Tidak Pernah lkwt Diklat 20 1P
dalam tabwumn terakhir

Seminar
Pernah lkut Seminar
Tidak Pernah lkut Seminar

Total Mengikuti KEompetensi

Kinerja diukur dari indikator
penilaian prestasi kerja PMNS, yang
meliputi © a. Sasaran Kerja
Pegawai (SKP); dan b. Perilaku
kerja, dengan formula sebagai
berikut:

Disiplin diukur dari indikator riwayat
penjatuhan hukuman disiplin yang
pernah  dialami selama 5 tahun
terakhir, yamg meliputi : a. Tidak
permmah  dijatuhi hukuman  disipling
dan b. Pernah dijatuhi hukuman
disiplin  (ringan, sedang, berat),
dengan formula sebagai berikut:

MNama Hulosman Disiplin

Sumber data pengukuran Indeks

Profesionalitas ASMN dapat diperoleh

dari beberapa sumber yang

tervalidasi meliputi:

a. Kualifikasi dihitung dari kondisi tingkat pendidikan terakhir dari pegawai dengan
ketentuan sesual SK Pangkat Terakhir atau SK Pencantuman Gelar yang sudah
diupdate pada aplikasi SIMPEG Online KKP.

Kompetensi diclah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan ketentuan
shbb:
=  Perhitungan nilai Diklat Pim, Diklat Fungsionak/Teknis, Diklat 20 JP dan
Seminar diwajibkan sesuai tingkat jabatanmnya;
Pejabat Struktural wajib sudah melaksanakan Diklatpim, sesuai dengan
level terakhirrya, Diklat 20 JP sejak 1 tahwun terakhir dan Seminar
dihitung sejak 2 tahun dengan total bobot yaitu 40;




Pejabat Fumngsional wajib sudah melaksanakan Diklat
Fungsional/Teknis, Diklat 20 JP sejak 1 tahun terakhir dan Seminar
dihitung sejak 2 tahun terakhir dengan total bobot yaitu 40;
Pejabat Fungsional Umum wajib sudah melaksanakan Diklat 20 P sejak
1 tahun terakhir dan Seminar dihitung sejak 2 tahun terakhir dengan
total bobot yaitu 40;
Kinerja diolah datamya dari aplikasi Penilzian Prestasi Kerja Online KKP atau data
riwayat Penilaian Prestasi Kerja Pegawai [PPKP) pada aplikasi SIMPEG Online
KKP dengan nilai Kinerja dari Kategori;
Kinerja diolah datamya dari aplikasi Penilaian Prestasi Kerja Online KKP atau data
riwayat Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (PPEP) pada aplikasi SIMPEG Online
KKP dengan nilai Kinerja dari Kategori;

Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdini atas -
a. Kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);
b. Kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);
. Kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan
d. Disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Berdasarkan bobot penilaian dimensi Indeks Profesonalitas ASN sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12, dilakukan perhitungan dengan rumus matematis sebagai
berikut:

‘ IPASN=Milai Kualifikasi+Nilai Kompetensi+Nilai Kinerja+Nilai

IPLev 2=Rerata Nilai IPASN dari seluruh ASN lingkup Level 2

IPLev 1=IPASN Pejabat Lev 1+ Rerata Nilai IPLev 2

ori Penilaian IF ASN antara lain
Kategori
Sangat Profesional/sangat tinggi

Cenderung profesional/tinggi

Rentan tidak profesional/sedang
Cenderung tidak profesional/

Sangat tidak profesional/sangat rendah
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Pendidikan

Data Kompetensi
Data SKP

Data Hukuman
Disiplin
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data indeks

Keterangan
—+ Proses
--+  Validasi dan koreksi

Gambar : Alur Proses 15K Indeks Profesionalitas ASM Satker LRSDKP
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Gambar : Kerangka Logis 15K Indeks Profesionalitas ASN Satker LRSDKP




Merupakan indikator yang menunjukkan keselarasan antara dokumen Laporan
Kinerja (LKj), Target Kierja dan Cara Pencapaian Kinerja dari masing-masing
indikator yang diperjanjikan dalam PK

Formula:
a. Penghitungan Nilai Rekonsiliasi Data Kinerja dilakukan pada 3 (tiga) aspek yaitu

* Aspek Kepatuhan (A-1) : Aspek kepatuhan dilakukan dengan melakukan
penilaian pada ketersediaan dokumen yang dibutuhkan yang meliputi: PK,
Manual IKU, Rincian Target IKU, Renaksi, LKJ/LCK TW | s.d Il dan data
dukung LKJ/LCK TW Il

Jenis Dexkumen yang Keterangan Wilal Aspek Kepatufan = Bobat 30% X Nisl total
dibutubkan

dokoumen

1| Perjanjian Kinena® Reevisi terakhir jika ada
2| Manual KU Revisi terakhic jika ada | [

3| Rincian Targst IKU* Revisi tarakhir jika ada

4| Rencans Aksi® Khusus Wvel 2 .

& | LKJLCK Triwulan 1+ it
6

7

=

i . LEK bisa diambil pada
LFALER Trivuzn 11 apikesi inetaky
LIJLEK Trivilan 111*

Dt dukung LKILCK Tw | Caic par KL _
i Milai asock kapaiuban = 30% x 97 5 = 26 25

Dokumen yang ada hanya bisa diengeapi 7 dokumen

Ml talal dokumen = (T /8] x 100 = 7.5

Wetarangan: Sahingga nilei yang dipsrceh pade espsi kepatuhan
* (hkuren difanciena gl aebaar 28,25

Aspek Kesesuaian (A-ll) : Aspek kesesuaian dilakukan dengan melihat rata-
rata nilailkesesuaian dokumen pada kriteria kesesuaian target, kesesuaian
realisasi dan kesesuaian informasi data

cEsuaian = ool 3% X Rate-rale Kesesuaian

A+B+C+D+E+F+G#H
a

P

%100 ]

Maral 1K

- 1 ! ! 4 i

"“‘-'T";J“'Pﬂ 8 Hike perandingan (A-H) yand AIpermish manaspat skor 78

- ; [ [ | Roin-rotn kososuaian = (787 &)k 100 = 075

- I
memanasas | | | | | Wil mspek besesismion = 2% 1 97 5 = 20,25

"1:“ Sehingga nie vang diperakeh peds aspek kesesusisn
sabesar 20 25

Aspek Ketercapaian (A-lll) : Aspek ketercapaian dilakukan dengan melihat
rata-rata nilai pencapaian IKU + IK pada TW I, TW Il dan TW Ill Tahun 2021

Hillal Gap

L Retourata Nilal Capaian <y + 1k = ““255 ¢ 100

M Capmian BGU o+ I vanm ek Ty 199, Ty 11 102, Ty 00103
Rilis-ralin Hilal Capaian IKU + K = (955100105 0 3 = 101,53
Hiles mopeh pbaroapmees = A0 o (001,530 1500 & 100) = 3% 78
SRS NI YN DO0TORT BO06 05POH R0 Sl 33, 1




b. Nilai Rekon Kinerja adalah skoring kertas kerja rekon yang merupakan
tahap akhir dari penilaian rekonsiliasi data kinerja.

ASPER KEPATUHAN {20%) ASPER KETERCARALAN |40%)

Al Al Al

SKOR NILAIL UNIT = A-1 + A-11 hﬁ-l@
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Gambar : Alur Proses ISK Nilai Rekonsiliasi Kinerja Satker LRSDKP
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Gambar : Kerangka Logis ISK Nilai Rekonsiliasi Kinerja Satker LRSDKP




Sistem Manajemen Pengetahuan adalah suatu rangkaian yang memanfaatkan
teknologi informasi yang digunakan oleh instansi pemerintah ataupun swasta
untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan
pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan dipelajari.

Perhitungan penerapan Manajemen Pengetahuan lingkup Sekretariat Jenderal
dilakukan atas (i) tingkat sharing dokumen mandatory; (i) tingkat
keikutsertakan pejabat dan staf serta (iii) tingkat keaktifan dalam SI-MP.

CARA PERHITUNGAN CAPAIAN:
Terdapat 3 Komponen yang dijadikan sebagai tolak ukur capaian kinerja
berdasarkan sistem Manajemen Pengetahuan Level 1 ini, diantaranya:

1. Dokumen (Bobot 20%) : Renstra 2020-2024; Perjanjian Kinerja level 2 tahun
2022; Manual IKU level 2; Rencana Aksi Kinerja atas PK Tshunan level 2;
Laporan Kinerja level 2 tahun 2021 dan LKj tahun 2022 triwulan 1 - 3.
Keikutsertaan (Bobot 10%) : Persentase Pimpinan Unit Eselon I, JFT (yang
diberikan tugas tambahan sebagai Koordinator dan Sub Koordinator) dan Staf
Pelaksana (minimal 2 orang); yang tergabung dalam aplikasi Bitrix
Keaktifan (bobot 70%): Upload dokumentasi kegiatan/informasi dilengkapi
dengan foto/video dan/atau notulensi hasil rapat yang bersifat terbuka dan
materi rapat dengan kriteria mengandung informasi 5W1H

Cara Mengukur:
a. Menggunakan aplikasi Manajemen Pengetahuan yang ditunjuk (bitrix)
b. Pengukuran dilakukan setiap triwulan, dengan rincian :
* Keikutsertaan akan direkap setiap hari dalam satu triwulan
* Penghitungan keaktifan dilakukan setiap hari dalam satu triwulan
dengan komposisi minimal 3 kali upload
informasi/campaign/jurnal/hasil penelitian.
Untuk konten video diharapkan bersifat edukasi atau ajakan, yang di
upload minimal satu kali dalam triwulan
Pengukuran level 2 dihitung dari Pimpinan Unit Eselon Il dan JFT yang
diberikan tugas tambahan sebagai Koordinator dan Sub Koordinator

c. Capaian dihitung dengan rumus:

Pemenuhan Dokumen
Jumlah Dokumen yang diupload

jumlah targest dokumen

x 20%

Keikutsertaan
Jumiah Pejabar yang ikut serta/bergabung x 10°
jumlah target Pejabat yang ikut serta/bergabung




Keaktifan
Jumlah Pejabat yang aktif posting infafmmsifberita“ 70%
jumlah Pejabat yang ikut serta/bergabung -

d. Nilai MP Unit Level 2:

MP = Nilzi Pemenuhan Dokurmen + Nilai Keikutsertaan + Nilai Keaktifan
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Gambar Alur Proses ISK Persentase Unit Kerja yang Menerapkan Sistemn Manajemen Pengetahuan yang
Terstandar Satker LRSDKP
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Gambar Kerangka Logis 15K Persentase Unit Kerja yang Menerapkan Sistern Manajemen Pengetahuan yang
Terstandar Satker LRSDKP




Dasar peraturan Permen KP Nomor 29/PERMEN-KP/2014 tentang
Pedoman| Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan khushnya Pasal 25 tentang tindak lanjut hasil pengawasan intern,
serta melakukan percepatan penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan
Inspektorat Jenderal KKP

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal kepada Pusat
Riset Kelautan berdasarkan LHP (terbatas pada LHP Audit, Rewviu dan
Evaluasi baik bentuk surat maupun bab) yang terbit pada Triwulan IV Tahun
2021 s.d. Triwulan 1l Tahun 2022 yang telah ditindaklanjuti (berstatus
proses danfatau tuntas) oleh semua pihak yang menjadi objek pengawasan

Formula:

Jumiah Rekomendasi yang telah ditindaklanjuti secara tuntas

a, P —
Yo Rekomendasi = T — - 0 p— x 100%

Bagi satker yang belum/tidak memiliki temmuan maka nilai capaian adalah 100%
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Gambar Alur Proses ISK Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasa Satker LRSDKP yang Dokumen Tindak
Lanjutnya Telah Dilenghkapi dan Disampaiknb
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Gambar Kerangka Logis 15K Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Satker LRSDKP yang Dokumen Tindak
Lanjutnya Telah Dilengkapi dan Disampaikan
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